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 The 3M activity (Drawing, Tearing, and Pasting) is one of the 

effective methods in stimulating the fine motor development of early 

childhood. The purpose of this study was to determine how the 

planning, implementation, and evaluation of 3M activities (Drawing, 

Tearing, and Pasting) improved activities that required children's 

fine motor skills, such as training hand-eye coordination and 

strength. This study uses a qualitative approach with data collection 

techniques in the form of observation, interviews with group B 

teachers and the principal, as well as documentation of children's 

activities and their work. The results of this study are expected to 

provide insight into 3M activities (Drawing, Tearing, and Pasting) in 

children's fine motor development and show that 3M activities have 

a positive impact on improving the fine motor skills of children in 

group B at RA Plus Ja-alHaq in Bengkulu City. Thus, it can be 

concluded that the implementation of 3M activities (Drawing, 

Tearing, and Pasting) developed very well and was carried out as 

expected. 
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 Kegiatan 3M (Menggambar, Merobek, dan Menempel) merupakan 

salah satu metode yang efektif dalam menstimulasi perkembangan 

motorik halus anak usia dini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana perancanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

kegiatan 3M (Menggambar, Merobek, dan Menempel) dalam 

memperbaiki aktivitas yang membutuhkan keterampilan motorik 

halus anak, seperti melatih koordinasi tangan-mata, kekuatan. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dengan guru 

kelompok B dan kepala sekolah, serta dokumentasi terhadap 

aktivitas anak dan hasil karya mereka. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan wawasan tentang kegiatan 3M (Menggambar, 

Merobek, dan Menempel) dalam perkembangan motorik halus anak 

dan menunjukan bahwa kegiatan 3M memberikan dampak positif 

dalam meningkatkan keterampilan motorik halus anak kelompok B 

di RA Plus Ja-alHaq Kota Bengkulu. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan kegiatan 3M (Menggambar, Merobek, 

dan Menempel) berkembang sangat baik dan pelaksanaan yang 

dilakukan sesuai yang diharapkan. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran strategis dalam meletakkan 

dasar perkembangan anak sejak usia dini. Rentang usia nol sampai enam tahun dikenal 

sebagai masa emas (golden age), karena pada periode ini anak mengalami perkembangan 

yang sangat pesat dan sensitif terhadap berbagai bentuk stimulasi.  

Salah satu aspek perkembangan yang memerlukan perhatian khusus dalam 

pembelajaran PAUD adalah perkembangan motorik halus. Motorik halus berkaitan dengan 

kemampuan anak dalam mengoordinasikan otot-otot kecil, terutama jari dan tangan, yang 

terintegrasi dengan kemampuan penglihatan. Kemampuan ini tampak dalam aktivitas sehari-

hari anak seperti menggambar, menulis, merobek, menempel, serta menggunakan alat-alat 

sederhana. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini menegaskan bahwa perkembangan motorik 

halus mencakup keterampilan anak dalam menggunakan jari-jari tangan secara terampil 

untuk berekspresi dan bereksplorasi. 

PAUD diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal 

yang saling melengkapi. Lembaga pendidikan formal seperti Taman Kanak-Kanak dan 

Raudhatul Athfal memiliki peran penting dalam menyediakan pengalaman belajar yang 

terencana dan bermakna bagi anak.  

Pembelajaran pada jenjang PAUD tidak berorientasi pada pencapaian akademik 

semata, tetapi lebih menekankan pada proses belajar melalui kegiatan bermain. Dalam 

konteks ini, anak diposisikan sebagai subjek aktif, sementara guru berperan sebagai 

fasilitator yang merancang kegiatan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, minat, dan 

tahap perkembangan anak. 

Kegiatan menggambar, merobek, dan menempel yang dikenal dengan istilah 

kegiatan 3M merupakan salah satu bentuk aktivitas seni rupa yang sering diterapkan dalam 

pembelajaran PAUD. Menggambar memberikan ruang bagi anak untuk menuangkan 

imajinasi dalam bentuk visual, merobek melatih kekuatan dan kelenturan jari, sedangkan 

menempel melatih ketelitian serta koordinasi gerakan tangan dan mata.  

Penerapan kegiatan 3M di RA Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu diharapkan dapat 

menjadi sarana yang efektif dalam menstimulasi perkembangan motorik halus anak 

kelompok bermain B. Aktivitas yang melibatkan menggambar, merobek, dan menempel 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna sekaligus menyenangkan bagi anak. 

Melalui kegiatan ini, anak tidak hanya mengembangkan keterampilan fisik, tetapi juga 

belajar mengendalikan emosi, meningkatkan konsentrasi, serta membangun rasa percaya diri 

dalam berkarya. 

Penelitian ini diarahkan untuk memahami bagaimana kegiatan menggambar, 

merobek, dan menempel diterapkan dalam pembelajaran, serta bagaimana kegiatan tersebut 

berkontribusi terhadap perkembangan motorik halus anak kelompok bermain B. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut melalui penelitian berjudul “Penerapan 
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Kegiatan 3M (Menggambar, Merobek, dan Menempel) dalam Perkembangan Motorik Halus 

Anak Kelompok Bermain B di RA Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu.” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk 

memahami serta menggambarkan fenomena yang terjadi secara langsung, tanpa adanya 

manipulasi, dalam konteks yang alami. Metode ini digunakan untuk memahami makna dan 

pandangan orang-orang secara mendalam, dengan cara menafsirkan data yang dikumpulkan 

melalui  berupa observasi, wawancara dengan guru kelompok B dan kepala sekolah, serta 

dokumentasi terhadap aktivitas anak dan hasil karya mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan kegiatan 3M (Menggambar, Merobek, dan Menempel) dalam proses 

pembelajaran  

A. Implementasi Kegiatan menggambar  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kegiatan menggambar merupakan aktivitas 

awal yang memiliki peran penting dalam mengembangkan keterampilan motorik halus 

anak. Menggambar menjadi sarana bagi anak untuk mengekspresikan imajinasi dan 

gagasan melalui aktivitas yang melibatkan penggunaan otot-otot kecil pada jari dan 

tangan. Aktivitas ini sejalan dengan pendapat Olivia dan Harni yang menyatakan bahwa 

menggambar merupakan media ekspresi yang memungkinkan anak menuangkan ide yang 

berasal dari dalam dirinya secara bebas (Sabillah, 2022). 

Secara kualitatif, temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan menggambar dalam 

rangkaian kegiatan 3M memberikan kontribusi nyata terhadap perkembangan motorik 

halus anak. Meskipun sebagian besar anak telah menunjukkan perkembangan yang baik, 

masih terdapat beberapa anak yang membutuhkan pendekatan individual agar dapat 

mencapai perkembangan yang optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa perkembangan 

motorik halus bersifat bertahap dan dipengaruhi oleh intensitas latihan serta 

pendampingan guru. 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa guru perlu mempertahankan dan 

mengembangkan variasi kegiatan menggambar, baik melalui menggambar bebas maupun 

bertema, agar anak memperoleh pengalaman yang beragam dalam melatih keterampilan 

motorik halus. Bagi anak yang masih mengalami hambatan, pendampingan individual dan 

penggunaan alat gambar yang sesuai dengan kemampuan anak menjadi langkah penting 

agar seluruh anak dapat berkembang secara optimal. 

 

B. Kegiatan Merobek 

Kegiatan merobek merupakan salah satu aktivitas motorik halus yang memiliki 

peranan penting dalam perkembangan anak usia dini. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa aktivitas ini tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan bermain, tetapi juga menjadi 

sarana latihan yang efektif dalam melatih kekuatan jari, koordinasi kedua tangan, serta 

kemampuan anak dalam mengendalikan gerakan secara terarah. Melalui kegiatan 
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merobek, anak belajar menggunakan otot-otot kecil pada jari dan tangan secara terkontrol, 

sekaligus melatih koordinasi antara penglihatan dan gerakan tangan. 

Pelaksanaan kegiatan merobek dalam strategi 3M di kelompok Bermain B RA Plus 

Ja-Alhaq Kota Bengkulu dilakukan dengan menggunakan media kertas yang aman dan 

mudah dirobek oleh anak. Anak diberikan kertas dengan pola sederhana seperti garis 

lurus, zigzag, dan lengkung yang harus diikuti saat merobek. Berdasarkan hasil observasi 

peneliti, kegiatan ini menuntut anak untuk menggunakan kedua tangan secara bersamaan, 

yaitu satu tangan memegang dan menahan kertas, sedangkan tangan lainnya mengarahkan 

robekan. Proses ini menuntut ketelitian, kekuatan jari, serta koordinasi tangan yang baik. 

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Ibu Khasanah selaku 

Kepala RA Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu dan Ibu Irfa Rizka Amelia selaku wali kelas 

kelompok Bermain B. Keduanya menyampaikan bahwa pada awal tahun ajaran, sebagian 

anak masih mengalami kesulitan dalam kegiatan merobek, terutama ketika harus 

mengikuti pola. Untuk mengatasi hal tersebut, guru memberikan contoh langsung dengan 

menggunakan garis pola yang ditebalkan serta membimbing anak secara bertahap. Setelah 

dilakukan latihan sebanyak dua hingga tiga kali, anak-anak mulai menunjukkan 

peningkatan kemampuan, baik dari segi kerapian maupun ketepatan arah robekan. 

Namun demikian, peneliti juga menemukan adanya perbedaan kemampuan 

antarindividu. Beberapa anak masih mengalami kesulitan dalam mengikuti arah pola 

secara konsisten. Hasil robekan pada sebagian anak tampak keluar dari garis, terlalu besar, 

atau tidak beraturan. Selain itu, terdapat anak yang masih memerlukan bantuan dalam 

memulai robekan karena jari belum cukup kuat atau belum mampu mengarahkan gerakan 

tangan dengan baik. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun secara umum 

perkembangan motorik halus anak sudah baik, tetap diperlukan latihan berulang dan 

bimbingan individual bagi anak yang belum mencapai perkembangan optimal. 

Selain melatih keterampilan motorik halus, kegiatan merobek juga digunakan guru 

untuk mengamati sikap ketelitian dan kesabaran anak. Berdasarkan pengamatan guru, 

anak yang sabar dan teliti cenderung merobek secara perlahan dan mengikuti pola dengan 

lebih tepat. Sebaliknya, anak yang terburu-buru atau kurang sabar sering kali 

menghasilkan robekan yang keluar dari garis. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan 

merobek tidak hanya berfungsi sebagai latihan motorik, tetapi juga menjadi sarana bagi 

guru untuk mengenali karakter dan sikap belajar anak. 

Disimpulkan bahwa kegiatan merobek dalam pendekatan 3M memiliki peran yang 

signifikan dalam mengembangkan keterampilan motorik halus anak kelompok Bermain B 

RA Plus Ja-alHaq Kota Bengkulu. Kegiatan ini tidak hanya melatih kekuatan dan 

koordinasi jari, tetapi juga melatih ketelitian, kesabaran, dan konsentrasi anak. Oleh 

karena itu, guru perlu merancang kegiatan merobek secara bertahap, memberikan 

bimbingan langsung kepada anak yang mengalami kesulitan, serta menggunakan media 

yang sesuai dengan tahap perkembangan anak agar stimulasi motorik halus dapat 

berlangsung secara optimal dan berkelanjutan. 
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C. Kegiatan Menempel 

Kegiatan menempel merupakan salah satu aktivitas pembelajaran yang berperan 

penting dalam mengembangkan keterampilan motorik halus anak usia dini. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa kegiatan menempel tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas 

seni, tetapi juga menjadi sarana latihan yang melibatkan koordinasi mata dan tangan, 

pengaturan tekanan jari, serta kemampuan anak dalam mengontrol gerakan secara terarah. 

Menurut Hariati, kegiatan menempel atau kolase merupakan proses menyusun potongan 

bahan menjadi satu bentuk visual yang utuh, yang bertujuan untuk melatih ketelitian, 

kreativitas, dan kemandirian anak (Hariati, 2023). 

Dalam kegiatan ini, guru berperan sebagai fasilitator dan motivator dengan 

menyediakan bahan, menjelaskan langkah kerja secara sederhana, serta memberikan bantuan 

ketika anak mengalami kesulitan. Meskipun demikian, anak tetap diarahkan untuk bekerja 

secara mandiri agar terbiasa mengambil keputusan sendiri dalam menyusun hasil karya. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan menempel tidak hanya melatih keterampilan 

motorik halus, tetapi juga mendorong kemandirian dan rasa tanggung jawab anak terhadap 

tugas yang dikerjakan. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat dihasilkan bahwa kegiatan menempel dalam 

pendekatan 3M memiliki implikasi yang luas terhadap perkembangan motorik halus anak 

kelompok Bermain B RA Plus Ja-alHaq Kota Bengkulu. Guru perlu memberikan variasi 

kegiatan menempel yang menarik dan sesuai dengan tahap perkembangan anak, serta 

memberikan pendampingan bertahap bagi anak yang masih mengalami kesulitan. Kegiatan 

menempel tidak hanya memperkuat keterampilan motorik halus, tetapi juga membentuk 

karakter anak dalam hal kemandirian, ketelitian, dan rasa percaya diri dalam menyelesaikan 

tugas secara mandiri. 

 

2. Penerapan kegiatan 3M dalam mengembangkan motorik halus anak 

Berdasarkan penerapan rangkaian kegiatan 3M (Menggambar, Merobek, dan Menempel) 

di kelompok Bermain B RA Plus Ja-alHaq Kota Bengkulu, peneliti menemukan adanya 

perkembangan yang positif terhadap kemampuan motorik halus anak. Temuan ini diperoleh 

melalui hasil observasi langsung selama kegiatan berlangsung serta wawancara dengan guru 

kelas dan kepala sekolah. Melalui kegiatan 3M, anak-anak diberi kesempatan untuk 

berekspresi dan berlatih menggunakan berbagai alat seperti krayon, kertas warna, dan lem 

secara langsung, sehingga keterampilan motorik halus dapat terstimulasi secara optimal. 

 

No Kategori Keterangan Jumlah 

Anak 

Persentase 

1 Berkembang Sangat 

Baik (BSB) 

Anak mampu melakukan kegiatan 

menggambar, merobek, dan 

menempel secara mandiri, 

menunjukkan koordinasi mata dan 

tangan yang baik, hasil rapi, sesuai 

pola, serta menggunakan alat dengan 

benar 

14 anak 70% 

https://portalpublikasi.com/index.php/inomatec/index


INOMATEC: Jurnal Inovasi dan Kajian Multidisipliner Kontemporer 

Vol. 01, No. 05, Tahun 2026, Hal. 15-27, ISSN: 3123-5573 (Online) 
 

20 | Inovasi Multidisipliner untuk Respon Tantangan Kontemporer 

2 Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) 

Anak mampu melakukan kegiatan 

sesuai tahap usia, menunjukkan 

koordinasi mata dan tangan yang 

cukup baik, namun masih 

memerlukan arahan ringan dari guru 

5 anak 25% 

3 Mulai Berkembang 

(MB) 

Anak sudah mencoba melakukan 

kegiatan menggambar, merobek, dan 

menempel, namun koordinasi mata 

dan tangan belum optimal serta 

masih membutuhkan bantuan intensif 

1 anak 5% 

4 Belum Berkembang 

(BB) 

Anak belum mampu menunjukkan 

keterampilan motorik halus sesuai 

indikator yang ditetapkan 

0 anak 0% 

 

         Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 14 anak atau 70% berada pada kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB). Anak-anak pada kategori ini mampu melakukan kegiatan 

menggambar, merobek, dan menempel secara mandiri tanpa bantuan guru. Anak 

menunjukkan koordinasi mata dan tangan yang baik, hasil karya rapi, sesuai dengan pola 

yang diberikan, serta mampu menggunakan alat dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa 

kegiatan 3M memberikan stimulasi yang optimal terhadap perkembangan motorik halus 

anak, khususnya dalam melatih ketelitian, kemandirian, dan keterampilan penggunaan otot-

otot kecil tangan. 

        Selanjutnya, sebanyak 5 anak atau 25% berada pada kategori Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH). Anak-anak dalam kategori ini telah mampu melakukan kegiatan 3M sesuai 

dengan tahap perkembangan usianya, namun masih memerlukan arahan ringan dari guru. 

Meskipun demikian, anak sudah menunjukkan koordinasi mata dan tangan yang cukup baik 

serta mampu menyelesaikan kegiatan dengan hasil yang cukup rapi. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa anak berada pada tahap perkembangan yang sesuai dengan standar 

yang ditetapkan, namun masih membutuhkan pendampingan agar kemampuan motorik 

halusnya dapat berkembang secara maksimal. 

Sementara itu, terdapat 1 anak atau 5% yang berada pada kategori Mulai Berkembang 

(MB). Anak pada kategori ini sudah mulai mencoba melakukan kegiatan menggambar, 

merobek, dan menempel, namun koordinasi mata dan tangan belum berkembang secara 

optimal sehingga masih membutuhkan bantuan intensif dari guru. Anak juga belum mampu 

menyelesaikan kegiatan secara mandiri dan hasil karya yang dihasilkan masih kurang rapi. 

 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan 3M di Ra Plus 

Ja-alHaq Kota Bengkulu 

A. Faktor Pendukung 

1. Antusiasme anak dalam mengikuti kegiatan 

Antusiasme anak menjadi faktor pendukung utama dalam pelaksanaan kegiatan 

3M. Berdasarkan hasil observasi, anak-anak terlihat senang, aktif, dan bersemangat 

mengikuti setiap tahapan kegiatan mulai dari menggambar, merobek, hingga 

menempel. Anak menunjukkan ketertarikan tinggi terhadap aktivitas yang melibatkan 

warna, tekstur, serta penggunaan alat secara langsung. Temuan ini menunjukkan bahwa 
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kegiatan 3M sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini yang cenderung 

menyukai aktivitas bermain sambil belajar. melakukan "pekerjaan nyata" orang 

dewasa, yang secara psikologis meningkatkan motivasi mereka untuk berkomunikasi 

menggunakan bahasa yang menyertai aktivitas tersebut. Meskipun teknologi digital 

menawarkan variasi visual yang menarik, temuan penelitian ini menegaskan bahwa 

untuk anak usia dini, media konkret tetap tidak tergantikan. Media konkret memberikan 

persepsi kedalaman (3D) dan pengalaman spasial yang tidak dimiliki. 

 

2.  Peran guru sebagai pendamping dan fasilitator 

Peran guru dalam pelaksanaan kegiatan 3M menjadi faktor pendukung yang sangat 

penting. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, guru tidak hanya memberikan 

penjelasan tentang langkah-langkah kegiatan, tetapi juga melakukan pendampingan 

secara aktif, khususnya kepada anak-anak yang mengalami kesulitan. Guru memberikan 

contoh langsung, arahan, serta bantuan individual saat anak kesulitan memegang alat, 

merobek kertas, atau menempel dengan rapi. 

Bantuan sementara yang diberikan guru dalam bentuk contoh dan arahan disebut 

sebagai scaffolding, yang bertujuan agar anak secara bertahap mampu melakukan 

kegiatan secara mandiri. Temuan ini menunjukkan bahwa pendampingan guru 

berkontribusi besar terhadap keberhasilan anak dalam mengikuti kegiatan 3M. 

 

3. Ketersediaan alat dan bahan yang mendukung 

Ketersediaan alat dan bahan yang lengkap, seperti krayon, kertas origami, lem, dan 

gunting anak, turut mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan 3M. Berdasarkan hasil 

observasi, media yang memadai memudahkan anak untuk mengekspresikan 

kreativitasnya tanpa mengalami hambatan teknis. Selain itu, variasi bahan membuat 

kegiatan lebih menarik dan tidak monoton, sehingga anak tetap fokus dan antusias. 

 

B. Faktor Penghambat 

1. Perbedaan kemampuan motorik halus anak 

Salah satu faktor penghambat yang ditemukan dalam penelitian ini adalah adanya 

perbedaan tingkat kemampuan motorik halus antar anak. Berdasarkan hasil observasi, 

terdapat anak yang sudah mampu melakukan kegiatan 3M secara mandiri dan rapi, 

namun ada pula anak yang masih kesulitan mengikuti pola atau membutuhkan bantuan 

intensif dari guru. Perbedaan ini menunjukkan bahwa setiap anak memiliki tahapan 

perkembangan yang berbeda, sehingga guru perlu menyesuaikan pendekatan 

pembelajaran dengan kemampuan masing-masing anak. 

 

2. Keterbatasan waktu pembelajaran 

Keterbatasan waktu menjadi kendala dalam pelaksanaan kegiatan 3M. 

Kegiatan ini tidak dapat dilakukan setiap hari karena padatnya jadwal pembelajaran lain, 

seperti kegiatan keagamaan, pembiasaan, dan pembelajaran tematik. Akibatnya, latihan 

motorik halus yang seharusnya dilakukan secara berkelanjutan menjadi terputus. Kondisi 

ini menyebabkan sebagian anak belum dapat menyelesaikan hasil karya secara optimal 
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dalam waktu yang tersedia. 

Hal ini berkaitan dengan teori behavioristik yang menyatakan bahwa pembelajaran 

keterampilan akan lebih efektif apabila dilakukan secara berulang dan konsisten melalui 

penguatan. Keterbatasan waktu menjadi hambatan dalam membentuk kebiasaan dan 

kelenturan gerak anak secara maksimal. 

 

3. Kurangnya konsentrasi pada sebagian anak 

Faktor penghambat lainnya adalah kurangnya konsentrasi pada beberapa anak selama 

kegiatan berlangsung. Berdasarkan pengamatan peneliti, terdapat anak yang mudah 

teralihkan perhatiannya, seperti berbicara dengan teman atau melihat aktivitas anak lain. 

Kondisi ini menyebabkan anak membutuhkan waktu lebih lama untuk menyelesaikan 

tugas dan hasil kerja menjadi kurang maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa guru perlu 

memberikan strategi khusus untuk membantu anak meningkatkan fokus dan perhatian 

selama kegiatan 3M. 

Hasil penelitian juga menegaskan adanya variasi tingkat perkembangan motorik 

halus antar anak, yang terlihat dari kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Mulai Berkembang (MB). Meskipun demikian, 

secara umum mayoritas anak menunjukkan perkembangan yang positif, baik dari segi 

keterampilan motorik halus, kemandirian, konsentrasi, maupun rasa percaya diri dalam 

menyelesaikan tugas. Temuan ini diperkuat oleh peran guru sebagai pendamping dan 

fasilitator, ketersediaan media pembelajaran yang memadai, serta lingkungan belajar 

yang kondusif, meskipun masih terdapat hambatan berupa perbedaan kemampuan 

individu, keterbatasan waktu, dan konsentrasi anak. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa kegiatan 3M merupakan pendekatan 

pembelajaran yang efektif dan relevan untuk mengembangkan motorik halus anak usia 

dini. Temuan penelitian ini sejalan dengan teori perkembangan motorik halus Hurlock, 

teori Zona Perkembangan Proksimal Vygotsky, serta teori konstruktivisme Piaget, yang 

menekankan pentingnya pengalaman langsung, latihan berulang, dan pendampingan 

dalam proses perkembangan anak. Oleh karena itu, penerapan kegiatan 3M dapat 

direkomendasikan sebagai salah satu strategi pembelajaran yang mendukung kesiapan 

anak dalam menghadapi jenjang pendidikan selanjutnya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV mengenai penerapan 

kegiatan 3M (menggambar, merobek, dan menempel) dalam perkembangan motorik halus 

anak kelompok Bermain B di RA Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan kegiatan 3M terbukti mampu mengembangkan motorik halus anak. 

Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa sebagian besar 

anak mengalami perkembangan motorik halus yang baik. Hal ini terlihat dari 

kemampuan anak dalam menggenggam alat gambar dengan benar, merobek kertas 

sesuai pola, serta menempel potongan kertas secara rapi dan terarah. Berdasarkan hasil 

penilaian perkembangan anak, mayoritas anak berada pada kategori Berkembang Sangat 

https://portalpublikasi.com/index.php/inomatec/index


INOMATEC: Jurnal Inovasi dan Kajian Multidisipliner Kontemporer 

Vol. 01, No. 05, Tahun 2026, Hal. 15-27, ISSN: 3123-5573 (Online) 
 

23 | Inovasi Multidisipliner untuk Respon Tantangan Kontemporer 

Baik (BSB) dan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sesuai dengan Standar Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA). Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan 

3M memberikan stimulasi yang efektif terhadap koordinasi mata dan tangan, ketelitian, 

serta kemandirian anak. 

2. Pelaksanaan kegiatan 3M berlangsung secara bertahap dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini. 

Guru melaksanakan kegiatan dengan memberikan contoh terlebih dahulu, 

kemudian mendampingi anak selama proses kegiatan berlangsung. Pola pendampingan 

ini membantu anak memahami tahapan kegiatan dan mendorong mereka untuk lebih 

mandiri dalam bekerja. Faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan 3M meliputi 

antusiasme anak, peran aktif guru, ketersediaan alat dan bahan, serta lingkungan belajar 

yang kondusif. Sementara itu, faktor penghambat yang ditemukan antara lain 

perbedaan kemampuan anak dan keterbatasan waktu pembelajaran. Secara 

keseluruhan, penerapan kegiatan 3M sejalan dengan prinsip pembelajaran anak usia 

dini yang menekankan belajar melalui pengalaman konkret dan aktivitas yang 

menyenangkan. 
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